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Abstrak

Ruang terbuka hijau merupakan salah satu unsur tata ruang kota vang keberadaannya perlu
dipertahankan, karena mempunyai peranan penting dalam meningkatkan kualitas lingkungan
hidup kota dan dapat dimanfaatkan sebagai tempat pelestarian aneka ragam hayati Sflora dan

Jfauna.

Pengelolaan ruang terbuka hijau di perkotaan,

- sesuai dengan fungsiNyva -, akan menunjang

keseimbangan ekologi dalam jangka panjang . Selanjutiya kota diharapkan dapat menjadi

pemukiman yang asri, aman dan nyaman.
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1. Pendahuluan

Salah satu tujuan kebijakan pembangunan
perkotaan  jangka panjang adalah
menyelenggarakan  penataan  penguasaan
penggunaan  lahan  perkotaan  secara
berencana, efisien,, efektif dan terpadu,
schingga pola pemanfaatan lahan sesuai
optimal dengan mempertimbangkan
kelestarian lingkungan hidup dapat tercapai
(Soegijoko, 1995). Hal tersebut berarti,
penggunaan lahan kota perlu ditata
sedemikian rupa, sehingga tidak hanva
optimal dari segi ekonomi, tetapi juga dari
segi kelestarian lingkungan hidup.

Dalam penataan ruang kota sering terjadi
kurangnya pemenuhan ruang terbuka hijau
secara layak, atau bahkan terabaikan
samasekali, khususnya Pembangunan
beberapa kota di Indonesia, seringkali terjadi
pemanfaatan lahan vang  seharusnva
digunakan sebagai ruang terbuka hijau
dikalahkan oleh penggunaan lain yang kurang
mendukung kelestarian - lingkungan hidup
kota khususnya dalam jangka panjang.
Bahkan banyak taman kota dan jalur hijau di
kota besar telah dimanfaatkan  menjadi
bangunan  atau jalan. Akibatnya ruang

terbuka hijau di daerah perkotaan semakin
berkurang.

Sebuah kota idealnya memiliki elemen wisma
berupa perumahan, elemen karya berupa
tempat bekerja, elemen marga berupa
jaringan jalan, elemen suka berupa tempat
rekreasi dan elemen penyempurna berupa
fasilitas kota. Ruang terbuka hijau adalah
bagian dari elemen suka dan penyempurna .

Sejalan dengan perkembangan sosial dan
ekonomi kota, ruang terbuka hijau akan
semakin diperlukan untuk menyeimbangkan
kehidupan kota. Ruang terbuka hijau selain
berfungsi sosial dan ekonomi ,seperti rekreasi
dan olah raga, juga dapat berfungsi menjaga
kualitas lingkungan kota dan kelestarian
sumberdaya  flora-fauna, yang akan
berpengaruh terhadap kelangsungan hidup
penduduk kota.

Sehubungan dengan hal tersebut, dalam
tulisan ini akan diungkapkan seberapa jauh
para perencana tatarnang kota telah
mengakomedir kebutuhan ruang terbuka
hijau dalam perencanaannya , apa manfaat
ruang terbuka hijau diperkotaan, dan
bagaimana sesungguhnya peran ruang
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terbuka hijau dari perspektif ekologi. Adapun
maksudnya agar dapat dijadikan masukan
dalam penataan rtuang Kkota, sehingga
penataan dan pengelolaan ruang terbuka hijau
di perkotaan dapat dilakukan secara lebih
Serius.

2. Ruang Terbuka Hijau Dalam
Perencanaan Tata Ruang Kota

Ruang terbuka hijau di  perkotaan
didefinisikan sebagai daerah tidak terbangun
di dalam kota yang didalamnya dilakukan
penghijavan atau penanaman tumbuhan.
Ruang terbuka hijau dapat berupa : taman
kota, kebun penelitian, kebun binatang, hutan
kota, taman hutan raya, kebun raya, lahan-
lahan cadangan kota, kuburan dan jalur hijau
(sepanjang sungai, pantai, jalan raya dan
Jjalan kereta api.). Selanjutnya (Gambar 1)
memperlihatkan salah satu bentuk Ruang
terbuka Hijau, yaitu Kebun Raya dan Kebun
Penelitian yang ada di Kota Bogor.

Gambar 1. Salah satu bentuk rvang terbuka hijau
yait Kebun Raya dan Kebun
Penelitian yang berada di Kota Bogor.

Kesadaran akan pentingnya keberadaan ruang
terbuka hijau dalam penataan ruang kota
sudah dimulai sejak awal abad ke 19. D1
Inggris , konsep penataan ruang kota dengan
memasukan unsur ruang terbuka hijau dalam
bentuk jalur hijau (Green belt) dan taman
kota sudsh menempati posisi penting
(Ratcliffe,1978).  Gagasan ruang terbuka
hijau dalam perencanaan kota pertamakali
diperkenalkan oleh Ebenezer IHoward (1898)
melelui bukunya “ Tommorow : A Pieceful
Path to Social Reform”. Pada saat itu Howard
memperkenalkan Konsep Kota Taman,
sebagai suatu pemecahan terhadap masalah
perencanaan kota (Catanesse, 1989). Konsep
Howard itu telah diterapkan di dua kota di
Inggris Yaitu Kota Lechworth (1908) dan
Welwyn Garden City (1924). (Gambar 2)
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Gambar 2. Konsep Kota Taman di Rechworth
(Inggris) tahun 1908

Di Amerika , masuknya unsur ruang terbuka
hijau dalam perencangan kota diperlihatkan
oleh dibangunnya Kota Radbum, New
Jersey(1929), rancangan C. Stein dan H.
Wright (Laurie, 1990). Di Radburn selain
dialokasikan ruang untuk Industri, pertokoaan
dan apartment, disekeliling kota terdapat
ruang terbuka hijau (green belt), superblok
mengelilingi ruang terbuka hijau,dan antar
ruang terbuka hijau saling berhubungan.

Memasuki pertengahan abad 19 unsur ruang
terbuka hijau dalam perencanaan kota makin
populer. 3ir Patrick Abbercrombie (1944)
yang terkenal dengan Greater London Plan ,
memperkenalkan Konsep Metropolitan Green
Belt(Ratcliffe, 1978. Kemudian tahun 1958
dibangun kota baru Cumbernould, dengan
konsep kota tamannya Howard (Laurie,
1990).
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